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ABSTRAK 
 

Hubungan Kelengkapan Informasi Medis dengan Keakuratan Kode Diagnosis 

Penyakit Diabetes Mellitus di Rumah Sakit Islam Aminah Blitar. Cindy Shinta 

Dewi (2023), Laporan Tugas Akhir, D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan, 

Jurusan Rekam Medis dan Informasi Kesehatan, Poltekkes Kemenkes Malang, 

Prima Soultoni Akbar, SST, MPH, Chyntia Vicky Alvionita, SST, MBA 

 

Kelengkapan informasi medis dan keakuratan rekam medis sangatlah penting, jika 

informasi medis dalam suatu rekam medis tidak lengkap, maka kode diagnosis yang 

dihasilkan juga menjadi tidak akurat. Kode diagnosis yang tidak akurat 

menyebabkan data menjadi tidak akurat dan menghasilkan tarif yang salah sehingga 

mempengaruhi kualitas data statistik dan pembayaran biaya kesehatan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kelengkapan informasi medis 

dengan keakuratan kode diagnosis penyakit Diabetes Mellitus di Rumah Sakit 

Islam Aminah Blitar. Rancangan penelitian ini menggunakan observasional 

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dengan sampel penelitian sebanyak 

68 rekam medis kasus penyakit Diabetes Mellitus pasien rawat inap periode bulan 

Januari hingga Oktober 2023. Persentase kelengkapan informasi medis sebesar 

77.9% sedangkan ketidaklengkapan sebesar 22.1%. Persentase keakuratan kode 

diagnosis Diabetes Mellitus sebesar 76.5%, sedangkan ketidakakuratannya yaitu 

sebesar 23.5%. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan secara statistic 

antara kelengkapan informasi medis dengan keakuratan kode diagnosis penyakit 

Diabetes Mellitus di Rumah Sakit Islam Aminah Blitar (p<0.001, OR = 49.000), 

mempengaruhi keakuratan kode diagnosis penyakit Diabetes Mellitus. Kesimpulan 

penelitian ini yaitu ada hubungan antara kelengkapan informasi medis dengan 

keakuratan kode diagnosis penyakit Diabetes Mellitus di Rumah Sakit Islam 

Aminah Blitar. 
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